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Jamban merupakan fasilitas pembuangan kotoran manusia yang efektif
untuk memutus mata rantai penularan penyakit yang harus dimiliki. Jamban yang
sehat harus dibangun, dimiliki, dan digunakan oleh setiap rumah, serta mudah
dijangkau oleh penghuni rumah, data yang diperoleh dari puskesmas Sugihwaras
pada bulan januari tahun 2019 kepemilikan dan akses jamban tercatat sebanyak
868 KK, terhitung akses jamban 75,91% dan jumlah kepemilikan jamban
73,73%. Sebesar 26,27% belum memiliki jamban dan sebesar 24,09% warga di
desa Bareng yang melakukan buang air besar sembarangan, dengan kondisi
lingkungan desa Bareng terbilang ada 15ha/m2 ladang, 3,5ha/m3 rawa-rawa, dan
sungai besar, dan sungai kecil sehingga memudahkan warga untuk buang air besar
sembarangan, Bertujuan untuk menilai perilaku, partisipasi dsn kepemilikan serta
menganalisis hubungan perilaku masyarakat dan partisipasi masyarakat dengan
kepemilikan jamban.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik observasional dengan
desain penelitian cross sectional, populasi dalam penelitian ini adalah dengan
sampel 83 KK. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dan lembar observasi.
Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat dengan uji Chi Square.

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan antara pengetahuan
dengan kepemilikan (p=0,729), sikap (p=0,901), dan partisipasi masyarakat
(p=0,165), sementara itu ada hubungan antara tindakan dengan kepemilikan
jamban (p=0,000) di Desa Bareng Kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak ada hubungan antara
pengetahuan, sikap, dan partisipasi masyarakat dengan kepemilikan jamban,
sementara itu ada hubungan antara tindakan masyarakat dengan kepemilikan
jamban.

Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah sebaiknya petugas
kesehatan beserta perangkat desa sering melakukan penyuluhan tentang manfaat
memiliki jamban sehat dan melakukan pemicuan untuk menimbulkan rasa ingin
memiliki jamban.
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